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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Bangunan kantor pemerintah yang didesain dengan menerima transformasi arsitektur
tradisional Souraja, hadir sebagai salah satu karya arsitektur di daerah Palu Sulawesi
tengah dengan kondisi iklim tropis yang memerlukan suatu kajian termal bangunan.
Hal ini mengingat arsitektur tradisional memiki starategi desain yang baik terhadap
iklim tropis, maka eksplorasi terhadap kajian transformasi desain pada bangunan
kantor pemerintah penting dilakukan untuk mendapatkan suatu gambaran respon
bangunan terhadap iklim tropis. Respon tersebut berupa profil Kinerja termal

bangunan dan pemanfaatan ventilasi pada bangunan untuk pendinginan pasif.

Studi ini dilakukan dengan metode simulasi yang mengunakan software AIOLOS ver.
2.0. dan ARCHIPAK ver. 4.0., dari hasil studi tersebut didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Transformasi desain bangunan tradisional Souraja pada bangunan kantor
pemerintah di Palu meliputi transformasi : bentuk bangunan (bentuk
panggung), bentuk geometri (perbandingan panjang-lebar) bangunan sesuai
dengan desain bangunan tradisional, pola denah sederhana yang menerapkan
pola satu lapis (single zone layer), luasan dan posisi bukaan yang sesuai
dengan desain arsitektur tradisional, yaitu ruang-ruang dalam bangunan

memiliki jendela inlet (jendela yang berfungsi memasukkan udara) dan
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jendela outlet (jendela yang berfungsi mengeluarkan udara) yang diletakan
pada arah berlawanan dan tidak ada sekat-sekat diantara bidang tersebut.

2. Pada studi tipologi bangunan pemerintah ditemukan bahwa model yang
banyak menerapkan variabel desain bangunan tradisional Souraja adalah
model B3 (bangunan Walikota Palu), dan dari ketiga model kantor yang
diteliti bangunan tersebut memiliki kondisi termal yang terbaik dari segi
fluktuasi temperatur, durasi kenyamanan, dan Degree-hour yang ditunjukkan
dari hasil simulasi (dapat dilihat pada bab IV hal 73, 74, 76,78), jadi semakin
banyak menerapkan unsur desain bangunan tradisional pada bangunan kantor
pemerintah akan memberi pengaruh yang lebih baik terhadap kondisi termal
bangunan.

3. Transformasi yang berpengaruh pada kondisi termal adalah, bentuk geometri
bangunan yaitu bentuk renctangular dengan perbandingan panjang-lebar
bangunan yang sesuai dengan penampang bangunan tradisional Souraja.
Bentuk panggung efektif dalam merespon temperatur luar sehingga
pendinginan material lebih cepat dan dapat mengefektifkan aliran udara
untyuk mengapus panas di kulit bangunan. Pola denah dengan sistem satu
lapis yang memungkinkan terjadi ventilasi silang maksudnya ruang-ruang
dalam bangunan tidak memiliki sekat antara posisi jendela inlet-outlet. Posisi
bukaan sesuai dengan orientasi angin dan luasan bukaan sesuai dengan syarat
yang dibutuhkan. Dapat menghindari radiasi matahari langsung pada bidang

vertikal seperti dinding dan bukaan.
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5.2. SARAN

Berikut ini saran yang didapatkan dari studi yang telah dilakukan adalah :

Untuk mendesain bangunan kantor pemerintah diharapakan dapat menerapkan unsur

desain bangunan tradisional sebagai berikut :

1.  Menerapkan bentuk panggung, denah yang sederhana dengan pola satu lapis
(single zone layer), geometri bangunan (perbandingan panjang-lebar) sesuai
dengan desain bangunan tradisional, bentuk renctangular bangunan lebih
ramping dan memanjang.

2. Posisi bukaan memungkinkan terjadinya ventilasi silang (cross ventilation),
maksudnya ruang-ruang dalam bangunan memiliki jendela inlet (jendela yang
memasukkan udara) dan jendela outlet (jendela yang mengeluarkan udara),
terletak pada arah yang berlawanan dan tidak ada sekat diantara bidang
tersebut.

3. Mengunakan material atap dan jendela yang tingkat refleksinya tinggi terhadap
radiasi matahari.

4.  Terbukti bahwa desain bangunan sangat berpengaruh pada kondisi termal,
maka diharapkan pada setiap perancangan bangunan mempertimbangkan

variabel desain yang dapat merespon iklim dengan baik.

Pada penelitian selanjutnya akan lebih baik bila dibarengi dengan pengukuran
lapangan pada bangunan, sebagai perbandingan dan validitas hasil penelitian.
Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan pada bangunan jenis lain yang
menerapkan pola desain bangunan tradisional untuk mendapat kajian dan

perbandingan lebih lanjut.
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